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ABSTRACT 
 
A study in analyzing Lead (Pb) of Caulerpa racemosa (Forsskal) J. Agardh from the waters of Lae-
Lae Island, Makassar and Laikang, Regency of Takalar has been conducted on December 2014 and 
March 2015.   This research aimed to know the concentration of Lead in Caulerpa racemosa from the 
waters of Lae-Lae Island (The City of Makassar) and Laikang, Regency of Takalar. The sampling 
method was doing directly by using Snorkeling Technique randomly with composite sample in every 
research locations. The sample preparation was performed in  the Laboratory of Chemical 
Oceanography, Faculty of Marine and Fishery. Then the sample was analyzed in Public Health 
Laboratory, South Sulawesi by using Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS), and the data 
analysis was processed in the Laboratory of Marine and Enviromental Science, Department of 
Biology, Hasanuddin University. The result showed that the Lead concentration in Caulerpa racemosa 
(Forsskal) J. Agardh from the waters of Lae-Lae Island – Makassar and Laikang, Regency of Takalar 
were relatively very low which  displayed the number of 0,01 ppm (<0,01).  The concentration of Lead 
(Pb) from waters of Lae-Lae exposed the number between  0.556 to 0.609 ppm and from the Laikang, 
the concentration of Lead was at the point of 0,052 - 0,065 ppm, which were considered higher than 
the water quality standards regulations from Ministry of Environment No. 51 of 2004 about the 
standard of  Lead metal accumulation in the water that is at the point 0,008 ppm. 
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan industri, ting-
kat pencemaran lingkungan juga semakin tinggi, 
akibat hasil buangan industri yang tanpa dikelola 
dengan baik, yang kemudian dibuang ke perairan 
mengakibatkan terganggunya ekosistem perairan.  
Kegiatan manusia merupakan sumber utama 
pemasukan logam ke dalam lingkungan perairan, 
salah satunya adalah hasil buangan industri yang 
mengandung logam berat. Pencemaran logam 
ber-asal dari berbagai jenis limbah yang beracun, 
terja-dinya gangguan pada cekungan perairan, 
atau me-lalui presiptasi dari atmosfer (Darmono, 
1995). Akumulasi logam berat pada tubuh 
organisme, da-pat mengakibatkan kerusakan 
organ tubuh, jika or-ganisme yang 
mengakumulasi logam berat seperti kerang-
kerangan dikomsumsi oleh manusia, maka dapat 
memunculkan berbagai macam penyakit se-perti 
gangguan saraf dan terhambatnya pengikatan 
oksigen oleh sel darah merah (Palar, 2009).  
Berdasarkan pada ketetapan Kementerian 
Lingkungan Hidup (2004), bahwa ambang batas 
maksimum kadar timbal (Pb) di laut adalah 0,008 
ppm. Jika kadar timbal di laut melebihi ambang 
batas maka akan sangat berbahaya bagi biota-
biota laut. Logam berat dapat masuk kedalam 
tubuh biota laut secara langsung melalui insang 
dan per-mukaan tubuh ataupun tidak lansung 
melalui ran-tai makanan. Dengan demikian setiap 
organisme puncak dalam rantai makanan akan 
mendapatkan kadar logam berat yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan organisme yang berada di 
awal rantai ma-kanan. 
Algae laut merupakan kelompok tumbuhan 
yang dapat mengakumulasi logam berat melalui 
dinding sel dengan proses osmoregulasi. Algae 
laut merupakan tumbuhan yang dapat dikonsumsi 
karena kaya dengan antioksidan (Heo et al, 2005). 
Lebih lanjut menurut Baharuddin (2013), salah 
sa-tu jenis algae laut yang banyak dikonsumsi 
ma-syarakat secara langsung tanpa diolah terlebih 
da-hulu adalah Caulerpa racemosa, karena itu 
pelu-ang terakumulasinya logam berat ke tubuh 
manu-sia akan semakin besar. 
Algae laut Caulerpa racemosa merupakan 
salah satu jenis alga hijau yang hidup menyebar di 
perairan Indonesia. Algae Caulerpa racemosa ter-
masuk spesies yang varietasnya belum banyak di-
budidayakan dan biasanya hanya dikonsumsi se-
bagai sayuran atau lalapan oleh masyarakat pesisir 
di daerah tropis seperti di Indonesia. Jenis alga ini 
tersebar hampir diseluruh perairan laut tropis dan 
subtropics. Menurut beberapa hasil penelitian 
bah-wa Caulerpa racemosa menghasilkan 
metabolit sekunder yang berfungsi sebagai 
antioksidan. Me-nurut (Chew et al., 2008), 
kemampuan Caulerpa racemosa dalam 
menangkal radikal bebas karena mengandung 
asam folat, tiamin, asam askorbat, dan kaya akan 
serat sehingga alga jenis ini banyak dikomsumsi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada bulan Desember 
2014 dan bulan Maret 2015, yang berlokasi diper-
airan pulau Lae-lae Makassar dan Laikang Kabu-
paten Takalar. 
Metode sampling dilakukan secara 
sistematis dengan menggunakan teknik 
snorkeling, dengan sampel komposit di setiap 
lokasi penelitian. Pre-parasi sampel dilakukan di 
Laboratorium Oseono-grafi Kimia, Fakultas 
Kelautan dan Perikanan,  analisis sampel 
dilakukan di Laboratorium Kese-hatan, Sulawesi 
Selatan dan Lab. Science Building FMIPA 
UNHAS, serta analisis data dilakukan di 
Laboratorium Ilmu Lingkungan dan Kelautan, 
Jurusan Biologi, Universitas Hasanuddin.  
Konsentrasi logam berat pada larutan contoh 
dihitung dengan menggunakan kurva standar 
linier yang diplotkan dari 5 konsentrasi larutan 
baku de-ngan menggunakan penurunan rumus 
persamaan garis regresi dengan dasar :      
   
   
(   )
 
 
X = konsentrasi logam dalam larutan 
contoh 
Y = nilai serapan atom 
b = titik singgung garis kurva pada sumbu 
Y 
a = slope (kecenderungan) garis kurva.  
Konsentrasi logam berat pada C. racemosa 
dihitung dengan mengkonversi konsentrasi logam 
berat pada larutan contoh ke konsentrasi pada se-
dimen. Konversi ini dilakukan dengan 
mengalikan konsentrasi pada larutan contoh 
dengan volume akhir larutan, kemudian dibagi 
dengan berat C. racemosa contoh. Data yang 
diperoleh selanjutnya diolah secara deskriptif dan 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian konsentrasi logam berat 
timbal (Pb) pada Caulerpa racemosa dari kedua 
lokasi penelitian pada periode sampling bulan 
Desember 2014, menunjukkan hasil yang relatif 
sangat rendah pada sampel C. racemosa, sehing-
ga tidak terdeteksi oleh alat ukur AAS (Atomic 
Absorption Spectrophotometer), yaitu <0.01 
ppm. Sedangkan pada sampel air laut dari kedua 
lokasi penelitian menunjukkan rata-rata berkisar 
0.052 – 0.704 ppm, konsentrasi tersebut relatif 
lebih ting-gi dibandingkan dengan yang 
terkonsetrasi pada jaringan C. racemosa. Data 
hasil analisis konsen-trasi logam pada sampel C. 
racemosa dan perair-an dari ke dua lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Konsentrasi timbal (Pb) pada C. racemosa dan perairan dari Lae-lae dan  Laikang, 
menggunakan AAS dan XRD, pada bulan Desember  2014 dan Maret 2015
No Lokasi 
Kandungan Logam Berat Pb (ppm) pada  
Bulan Desember 2014 Bulan Maret 2015 
C. racemosa Perairan C. racemosa Perairan 
Rata-
rata 
STDv 
Rata-
Rata 
STDv 
Rata-
rata 
STDv 
Rata-
rata 
STDv 
1 Laikang (St. I) <0.01 0.00 0.052 0.026 0.00 0.00 0.00 0.00 
2 Laikang (St. II) <0.01 0.00 0.065 0.009 0.00 0.00 0.00 0.00 
3 Lae-lae (St. I) <0.01 0.00 0.610 0.031 0.00 0.00 0.00 0.00 
4 Lae-lae (St. II) <0.01 0.00 0.704 0.082 0.00 0.00 0.00 0.00 
 
Rata-rata nilai konsentrasi timbal (Pb) pada 
C. racemosa di perairan pulau Lae-lae dan per-
airan Laikang, juga relatif rendah yaitu <0.01 
ppm. Dari kedua lokasi tersebut belum yang me-
lampaui standar baku mutu, dan berdasarkan 
baku mutu logam berat dalam pangan yang layak 
di-komsumsi adalah batas maksimum 0,01 ppm 
(SNI. 7387. 2009, dalam Sinaga, dkk., 2013).  
Nilai rata-rata kandungan logam berat Pb 
da-lam air laut di perairan pulau Lae-lae berkisar 
an-tara 0.556 – 0.609 ppm, sedangkan nilai rata-
rata logam berat Pb di perairan Laikang berkisar 
an-tara 0,052 - 0,065 ppm. 
Pada Tabel 1, terlihat rata-rata nilai konsen-
trasi logam berat timbal pada bulan Maret 2015, 
baik pada C. rasemosa maupun pada perairan sa-
ngat rendah sekali, sehingga tidak mampu terde-
teksi oleh alat ukur yang digunakan. Sedangkan 
pada Gambar 1 berikut ini memperlihatkan per-
bandingan konsentrasi logam timbal (Pb) pada 
kedua lokasi penelitian. 
Gambar 2. Perbandingan konsentrasi timbal (Pb) pada Caulerpa racemosa dan air perairan Lae-lae dan 
Laikang, periode sampling bulan Desember 2014 
Rendahnya kandungan logam timbal pada 
C. racemosa di kedua lokasi diakibatkan karena 
masih rendahnya kandungan konsentrasi logam 
Pb di kedua perairan tersebut. Tinggi rendahnya 
logam yang terserap dan terakumulasi dalam ja-
ringan tumbuhan sangat  dipengaruhi oleh tinggi 
rendahnya konsentrasi atau banyak sedikitnya lo-
gam polutan diperairan. Faktor lain yang juga 
ber-pengaruh yaitu musim, terlihat konsentrasi 
sam-pel air di perairan Lae-Lae dan Laikang 
pada bu-lan Desember 2014 yang telah 
memasuki awal musim hujan, masih terdeteksi 
adanya logam tim-bal (Pb), namun itu juga 
diduga telah mengalami pengenceran, dan 
memungkinkan logam timbal tersebut terbawa 
arus dan tersebar ke laut lepas. Menurut 
Siahainenia (2001), sebagian bahan pen-cemar 
yang masuk ke dalam ekosistem laut dapat 
diencerkan dan disebarkan ke seluruh wilayah 
laut melalui adukan dan arus laut. Untuk 
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LOKASI SAMPLING 
Caulerpa rasemosa Air Laut
wilayah-wilayah yang luas dan terbuka dengan 
pola arus dan turbulensi yang aktif, bahan-bahan 
pencemar akan terurai ke perair laut yang lebih 
luas, sehing-ga dapat menimbulkan rendahnya 
konsentrasi bahan polutan dalam suatu badan 
perairan. Akan tetapi pada wilayah laut yang 
sempit dan tertutup, bahan pencemar yang tidak 
diencerkan dan dise-barkan ke laut yang luas 
akan mudah sekali ter-akumulasi di dalam suatu 
badan perairan, sehing-ga akan dipekatkan 
melalui proses biologi, fisik dan kimiawi. Dalam 
proses biologi, bahan pence-mar biasanya 
diserap oleh organisme laut, seperti fitoplankton, 
maupun tumbuhan laut yang akan berpindah ke 
tingkat trofik berikutnya yaitu zoo-plankton, 
avertebrata, ikan dan mamalia, melalui proses 
rantai makanan. Dan sebagian lagi bahan 
pencemar tersebut akan terbawa oleh arus laut 
ataupun biota yang melakukan migrasi ke wila-
yah laut lainnya. 
Konsentrasi timbal (Pb) pada perairan Lae-
Lae ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan 
konsentrasi Pb di perairan Laikang pada periode 
sampling bulan Desember 2014. Diduga salah 
sa-tu faktor penyebab karena perairan Lae-lae 
berde-katan dengan kota Makassar yang menjadi 
pusat kegiatan dan aktifitas yang tinggi, yang 
tentunya juga akan menghasilkan bahan-bahan 
polutan gas dan partikel ke udara dan perairan. 
Berdasarkan peraturan Kementerian Negara 
Lingkungan Hi-dup No. 51 Tahun 2004, tentang 
baku mutu aku-mulasi logam Pb pada perairan 
ditetapkan yaitu 0,008 ppm. Dengan berdasarkan 
pada standar ba-ku mutu timbal di perairan 
tersebut, maka perairan pulau Lae-lae tergolong 
telah tercemar berat lo-gam timbal (0.556 – 
0.609 ppm). Sedangkan ren-dahnya konsentrasi 
timbal di perairan pulau Laikang disebabkan 
sumber bahan pencemar atau polutan tersebut 
relatif masih sangat sedikit, kare-na berada pada 
daerah yang kurangnya aktifitas industri dan 
aktifitas masyarakat. Konsentrasi logam timbal 
pada perairan Laikang ber-kisar antara 0,052 - 
0,065 ppm, yang juga telah mele-wati baku mutu 
yang ditetapkan oleh Kemen-terian Lingkungan 
Hidup. 
Parameter kimia dan fisika yang turut mem-
pengaruhi kandungan logam berat di perairan 
adalah arus, suhu, salinitas, padatan tersuspensi 
total, dan derajat keasaman (pH). Pada umumnya 
faktor oseanografi yang paling berperan dalam 
penyebaran bahan cemaran adalah arus, pasang 
surut, gelombang dan keadaan bathimetri. Dari 
hasil penelitian menunjukkan tidak adanya 
logam berat timbal yang terkandung didalam air 
maupun pada Caulerpha racemosa, hal ini 
disebabkan karena sampel pengujian kembali 
diambil pada bulan Maret 2015, yang pada bulan 
Maret 2015 merupakan musim pasca hujan 
sehingga mempe-ngaruhi kandungan logam 
pada perairan dan pada  Caulerpa racemosa.  
Rendahnya kadar logam berat dalam suatu 
perairan laut, bukan berarti bahan polutan yang 
mengandung logam berat tersebut tidak berdam-
pak negatif terhadap perairan, namun lebih dise-
babkan karena kemampuan perairan tersebut 
yang cukup tinggi untuk mengencerkan bahan 
polutan / self purification (Rochyatun, dkk., 
2006) 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa konsentrasi logam timbal 
(Pb) pada algae jenis Caulerpa racemosa di 
perairan pulau Lae-Lae dan Laikang masih 
sangat rendah. Sedangkan konsentrasi logam 
timbal (Pb) pada perairan Lae-Lae dan Laikang 
telah mele-wati standar baku mutu perairan 
peraturan Ke-menterian Negara Lingkungan 
Hidup No. 51 Tahun  2004, tentang baku mutu 
akumulasi logam Pb pada perairan ditetapkan 
yaitu 0,008 ppm. 
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